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tenggara. (b) foto parameter tuff dengan arah kamera menghadap ke tenggara. (c)

fotomikrografi tuff pada nikol sejajar. (d) fotomikrografi tuff pada nikol silang

Gambar 4.12 (a) Kenampakan singkapan batupasir LP 61 di Ngandu Desa
Tegalombo bagian selatan dari lokasi penelitian, arah kamera relatif ke Timur Laut.
(b) Kenampakan singkapan perlapisan tuf dan batupasir, arah kamera relatif ke
Timur. (c) Close up batupasir. (d) Close up tuf dengan struktur perlapisan.

Gambar 4.13 (a) Kenampakan singkapan breksi piroklastik LP 163 pada daerah
Ngandu, arah  kamera relatif ke Selatan. (b) Close up breksi piroklastik
memperlihatkan fragmen berupa tuf dan batuan beku. (c) Fragmen tuf yang sudah

mengalami ubahan kloritisasi.

Gambar 4.14 Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie dan
Mackenzie (1998). Kotak merah merupakan cangkupan lingkungan pengnendapan

satuan tuf Arjosari.

Gambar 4.15 Singakapn breksi Arjosari di sepanjang K.Sentro Desa Pucangombo
bagian tenggara. (a),(b) singkapan breksi Arjosari pada LP 103. (c),(d) singkapan
breksi Arjosari pada LP 104 yang sudah mengalami ubahan filik. (e),(f) singkapan

breksi Arjosari pada LP 108 memperlihatkan fragmen yang mengambang

32

33

33

35

36

38

59

40

41

42

44

Xi



Gambar 4.16 Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie dan
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Gambar 4.26 (a) Kenampakan parameter LP 137, singkapan breksi tuf di sungai
Grindulu dengan kamera yang mengahadap ke timur. (b) insert fragmen basal yang
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foto parameter matriks berupa batuan piroklastik, yaitu breksi tuf berukuran lebih

kecil dengan kamera menghadap ke arah timur.

Gambar 4.27 (a) Kenampakan singkapan breksi Mandalika LP 137 daerah K.Sentro
dengan arah kamera relatip ke Tenggara. (b) Close up matriks pada tubuh breksi
Mandalika dengan arah kamera relatip ke Tenggara. (c). Fotomikrografi matriks tuf
pada nikol sejajar. (d) Fotomikrografi matriks tuf pada nikol silang.

Gambar 4.28 (a) Kenampakan parameter LP 137, fragmen breksi tuf berupa andesit
di Sungai Grindulu dengan kamera yang mengahadap ke timur. (b) foto parameter
fragmen andesit dengan arah kamera menghadap ke timur, (c) fotomikrograf andesit

pada nikol sejajar, (d) foto mikrograf andesit pada nikol silang.

Gambar 4.29 Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie dan
Mackenzie (1998) Kotak merah merupakan cangkupan lingkungan pengnendapan
Satuan lava-andesit Mandalika

Gambar 4.30 Kenampakan foto intrusi andesit tipe sill pada LP 179 daerah Desa

Gemaharjo bagian timurlaut dari lokasi penelitian, arah kamera relatif ke tenggara.

Gambar 4.31 (a) foto singkapan pada LP 179 yang menunjukkan struktur lava
bantal, Desa Gemaharjo, arah kamera relatif ke timur. (b) Close up foto singkapan

lava-basal Watupatuk.

Gambar 4.32 Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie dan
Mackenzie (1998) Kotak merah merupakan cangkupan lingkungan pengnendapan
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Gambar 4.33 Kenampakan foto singkapan lava-basal kontak dengan breksi
Mandalika pada LP 179 desa Gemaharjo, arah kamera relatif ke selatan. (b) Close up

foto lava-basal Watupatuk. (c) Close up foto breksi Mandalika.
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Gambar 4.34 (a) Kenampakan singkapan intrusi dasit di LP 158 dengan arah kamera
relatif ke utara. (b) foto parameter batuan dasit. (c) Close up yang telah mengalami

ubahan profilitik (klorit-epidot).

Gambar 4.35 (a), (b), dan (c) fotomikrografi dasit LP 158 pada nikol sejajar. (d), (e),
dan (f) fotomikrografi dasit di lokasi pengamatan yang sama pada nikol silang.

Gambar 4.36 (a) Intrusi dasit di LP 129, daerah Kali Ngrejo Desa Tegalombo
bagian baratdaya dari lokasi penelitian, memperlihatkan intrusi dasit bertipe kekar
tiang. (b) Intrusi dasit di lokasi pengamatan 102, daerah Kali Sentro Desa
Pucangombo bagian timur dari lokasi penelitian, memperlihatkan intrusi dasit betipe
stock.

Gambar 4.37 (a) Intrusi dasit LP 27, daerah Kali Ngrejo Desa Tegalombo bagian
baratdaya dari lokasi penelitian, intrusi dasit bertipe stock memperlihatkan xenolit
andesit pada tubuh batuan dasit. (b) Intrusi dasit di lokasi pengamatan 28, daerah
Kali Ngrejo Desa Tegalombo bagian baratdaya dari lokasi penelitian,
memperlihatkan intrusi dasit betipe stock, memperlihatkan xenilit yang sudah terubah
andesit pada tubuh batuan dasit.

Gambar 4.37 (a) Kenampakan singkapan intrusi andesit pada LP 8 daerah Kali
Ngreco Desa Tegalombo bagian timur dari lokasi penelitian, arah kamera relatif
timur laut. (a) Close up kenampakan intrusi andesit. (¢) Fotomikrograf andesit pada

nikol sejajar. (d) foromikrografi andesit pada nikol silang.
Gambar 4.38 analisa rosste kekar pada tubuh batuan intrusi andesit
Gambar 4.39 Peta analisa sesar daerah tegalombo dan sekitarnya.

Gambar 4.40 (a) Analisa streografis pada LP 6. (b) Foto kenampakan bidang sesar,
arah kamera N 130°. (c) Foto kenampakan bidang hancuran (breksiasi). (d) foto

kenampakan gores garis pada bidang sesar.

Gambar 4.41 (a) Analisa streografis pada LP 8. (b) Foto kenampakan bidang sesar,
arah kamera N 188°. (c) Foto kenampakan shear dan gash. (d) foto kenampakan

bidang hancuran (breksiasi).
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Gambar 4.42 (a) Analisa streografis pada LP 10. (b), (c) foto kenampakan bidang

sesar, arah kamera N 188°. (d) Foto kenampakan shear dan gash.

Gambar 4.43 (a) Analisa streografis pada LP 135. (b) Foto kenampakan bidang
sesar, arah kamera N 357°. (c) Foto kenampakan gores garis. (d) foto kenampakan

shear fracture.

Gambar 4.44 (a) Analisa streografis pada LP 5. (b) Foto kenampakan bidang sesar,
arah kamera N 003°.

Gambar 4.45 (a) Analisa streografis pada LP 14. (b) (c) Foto kenampakan bidang

sesar, arah kamera N 183°. (d) Foto kenampakan shear fracture dan gash fracture.

Gambar 4.46 (a) Analisa streografis pada LP 128. (b) Foto kenampakan bidang
sesar, arah kamera N 285°. (c) Foto kenampakan cermin sesar (step gash dan step

shear). (d) foto kenampakan gores garis.

Gambar 4.47 (a) Analisa streografis pada LP 87. (b) (c) Foto kenampakan bidang

sesar, arah kamera N 280°. (d) Foto kenampakan shear fracture.

Gambar 4.48 (a) Analisa streografis pada LP 38. (b) Foto kenampakan bidang sesar,
arah kamera N 266°. (c) Foto kenampakan bdiang sesar, arah kamera N 178°.

Gambar 4.49 (a) Analisa streografis pada LP 12. (b) Foto kenampakan bidang sesar,

arah kamera N 148°. (c) Foto kenampakan bdiang sesar, arah kamera N 968°

Gambar 4.50 (a) bukti penambangan batu dan pasir pada lokasi penelitian, tepatnya

pada Desa Gemabharjo. (b) mata air pada daerah Pucangombo.

Gambar 4.51 (a) Longsong yang tejadi pada bagian sungai Grindulu Desa
Tegalombo.. (b) Longsong yang terjadi pada bagian jalan lintas Pacitan — Ponorogo

Desa Tegalombo.

Gambar 5.1 (a) Foto kenampakan singkapan kuarsa yang merupakan zona filik
dengan ciri memiliki kedudukan. (b) Foto parameter urat kuarsa, bertipe stockwork.
(c) kenampakan foto mineral ubahan berupa mineral pirit berkilap logam serta
mineral kaoline berkilap lemak. (d) kenampakan foto mineral sulfida pirit dan
kalkopirit. (e) Kenampakan foto mineral jarosit dan kaloine. (f) Kenampakan foto

mineral klorit.
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Gambar 5.2 Analisa mineralgrafi pada LP 21 (a) Foto mikrograf tipe alterasi filik
polaris sejajar. (b) Foto mikrograf tipe alterasi filik polaris silang. (c) Conto batuan

dari ubahan filik. (d) Foto mineralgrafi loga pada urat kuarsa.

Gambar 5.3 (a) Foto singkapan ubahan argilik LP 31. (b) Foto parameter. (c) Close
up foto yang memperlihatkan kenampakan mineral kaolininit berkilap lemak
dicirikan saat dipegan dengan tangn terasa licin, dan mineral illit yang telah

mengalami oksidasi dengan dicirikan berwarna merah.

Gambar 5.4 (a) Foto mikrograf argilik polaris sejajar. (b) Foto mikrograf argilik

dengan polaris silang.

Gambar 5.5 (a) Foto mikrograf batuan lava-andesit pada LP 41 dengan posisi
polaris sejajar (atas) dan silang (bawah) tipe alterasi profilitik dengan intensitas kuat.
(b) Foto mikrograf batuan terobosan intrusi dasit pada LP 75 dengan posisi polaris
sejajar (atas) dan silang (bawah) tipe alterasi profilitik dengan intensitas menengah.
(c) Foto mikrograf batuan terobosan intrusi andesit pada LP 8 dengan posisi polaris

sejajar (atas) dan silang (bawah) tipe alterasi profilitik dengan intensitas lemah.

Gambar 5.6 (a) Foto singkapan ubahan profilitik LP 5. (b) (c) Foto parameter
ubahan profilitik dengan memperlihatkan mineral klorit berwarna hijau. (d) Close up
foto yang memperlihatkan mineral epidot berserta kaolin dan klorit. (e) Foto
parameter urat kuarsa pada ubahan profilitik. (d) Close up foto stain hematit dengan

kehadiran mineral fluifa pirit dan kalkopirit.

Gambar 5.7 (a) Foto singkapan ubahan profilitik LP 3 (b) Close up foto parameter
ubahan profilitik dengan memperlihatkan mineral klorit berwarna hijau. (c) Foto
parameter memperlihatkan kehadiran mineral malakit (d) Foto parameter urat kuarsa.
(e) Close up foto urat kuarsa dengan hadirnya mineral pirit. (f) Close up bagian urat
kuarsa yang memperlihatkan tekstur comb strukture quartz.

Gambar 5.8 (a) Foto singkapan ubahan profilitik LP 158 (b) Close up foto
parameter ubahan profilitik dengan memperlihatkan mineral Klorit dan kaolin. (c)
Foto parameter memperlihatkan kehadiran mineral epidot (d) Foto parameter. (e)

Close up foto urat kuarsa dengan adanya mineral primer berupa plagioklas.

Gambar 5.9 (a) Foto singkapan ubahan sub-zona profilitik pola non-pervasif LP 158

(b) Close up foto parameter ubahan sub-zona profilitik pola non-pervasif.
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Gambar 5.10 Fotomicrograf logam pirit pada masa kuarsa (7G), LP 6.

Gambar 5.11 Fotomicrograf logam kalkopirit pada masa kuarsa (8k), pirit (9H), dan
kalkosit (7F), lokasi pengamatan 32.

Gambar 5.12 Fotomicrograf logam sphalerit (7D) menggantikan mineral pirit (6E),
lokasi pengamatan 21.

Gambar 5.13 Fotomicrograf logam kovelit (5D) dan mineral kalkosit (9A), lokasi

pengamatan 55

Gambar 5.14 Conto batuan pada LP 23 Desa Tegalombo yang mengandung mineral
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